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ABSTRAK 

Secara naluriah masyarakat selalu berusaha meraih suatu taraf kehidupan 

tertentu agar terpenuhi segala kebutuhan jasmani, rohani serta sosial baik moral 

maupun materialnya. Kerjasama yang terus-menerus berlangsung antar individu 

dan kelompok tersebut mengakibatkan terbentuknya suatu kepercayaan, norma 

serta jaringan sosial. Hal ini berguna untuk mencapai tujuan bersama yaitu untuk 

menjaga kelangsungan hidup. Pemberdayaan  berasal  dari  kata  “daya”  yang  

berarti  kekuatan  atau kemampuan.  Pemberdayaan  dimaknai  sebagai suatu 

proses menuju  berdaya, atau  proses  untuk  memperoleh  daya, kekuatan atau 

kemampuan. Kelompok Tani yaitu diartikan sebagai kumpulan orang-orang 

tani/petani yang terdiri atas petani-petani dewasa (pria/wanita) maupun petani 

taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara informasi dalam suatu wilayah 

kelompok atas dasar keserasian kebutuhan bersama serta berada di lingkungan 

pengaruh pemimpin kontak tani. Kopi ialah minuman hasil seduhan biji kopi yang 

telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi juga merupakan suatu jenis 

tumbuhan yang dibuat minuman dengan sifat psikostimulant sehingga 

menyebabkan seseorang yang meminumnya akan tetap terjaga (susah tidur), 

mengurangi kelelahan atau stress saar bekerja, serta mampu untuk memberikan 

efek fisiologis yakni energi. Rumusan masalah pada penelitan ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana peran modal sosial yang berkelanjutan melalui 

pemberdayaan kelompok tani di desa blang sentang kecamatan bukit kabupaten 

bener meriah. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

model adaptasi yang dilakukan oleh kelompok tani ini. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknis analisis data primer seperti observasi, wawancara, dan 

studi dokumen. Sedangkan teknis analisis data meliputi reduksi data, sajian data, 

hingga penarikan kesimpulan. Kesimpulan bahwasannya Meningkatkan Modal 

Sosial Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan Kelompok Tani Kopi Di Desa 

Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah layak dan berhasil 

dilakukan. Karena Kelompok tani  kopi dan masyarakat telah merasakan manfaat 

adanya modal sosial kesejahteraan masyarakat meningkat. Saran yang 

direkomendasi peneliti sebagai bahan evaluasi guna Meningkatkan Modal Sosial 

Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan Kelompok Tani Kopi Di Desa Blang 

Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah adalah pemerintahan desa 

lebih meningkatkan lagi keterlibatan dalam kegiatan sosial secara inisiatif 

membuat pertemuan-pertemuan, bersilaturahmi, pengajian bersama, dan 

penyuluhan terkait pertanian. Agar terciptanya perubahan untuk pengembangan 

produktivitas pada kelompok tani kopi di desa ini. 

 

Kata Kunci : Modal Sosial, Pemberdayaan, Kelompok Tani, Kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia akan tercapai apabila manusia dapat  menyelaraskan 

perannya sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial (homo socialis), 

manusia tidak hanya mengandalkan kekuatannya sendiri, melainkan 

membutuhkan manusia lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manusia hidup 

bermasyarakat dengan Saling berhubungan  (interaksi) bertujuan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup. Secara naluriah masyarakat selalu berusaha 

meraih suatu taraf kehidupan tertentu agar terpenuhi segala kebutuhan jasmani, 

rohani serta sosial baik moral maupun materialnya. Faktor-faktor penting dalam 

strategi bertahan hidup masyarakat ialah modal yang digunakan untuk menjaga 

kelangsungan hidup dan memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Umumnya 

dalam strategi bertahan hidup itu masyarakat memerlukan beberapa jenis modal, 

seperti modal fisik, modal alam, modal manusia dan modal sosial. Seluruh modal 

tersebut mempunyai peranan penting dalam kelangsungan dan kemajuan hidup 

masyarakat. Masyarakat juga sebagai suatu sistem dimana masyarakat sebagai 

agen perubahan yang menggerakkan masyarakat mencapai kemajuan. Hal yang 

sama juga terjadi didalam masyarakat di desa blang sentang yang mana 

masyarakat saling berhubungan dan berinteraksi antar sesama kelompok 

masyarakat dalam kegiatan bertani, baik di lingkungan sosial maupun lingkungan 

alam (Jurniasih, 2018: 263-264). 
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Untuk menjaga kelangsungan dan kemajuan hidup bermasyarakat, salah 

satu upaya ialah dengan mengembangkan kepercayaan, norma dan jaringan yang 

erat kaitannya dengan modal sosial. Modal sosial merupakan aspek penting yang 

dapat digunakan di dalam mempertahankan kelangsungan bertani. Kepercayaan, 

norma, dan jaringan menjadi dasar terbentuknya modal sosial. Dengan adanya 

aspek-aspek modal sosial berupa Kepercayaan, norma dan jaringan sosial dapat 

terjalinya kerja sama yang dapat menguntungkan yang dibangun atas dasar 

kepercayaan dan didukung oleh norma-norma dan jaringan sosial yang kuat. Hal 

inilah yang tampak pada kelompok tani di desa Blang Sentang dimana antar 

kelompok melakukan kerjasama. Kerjasama yang terus-menerus berlangsung 

antar individu dan kelompok tersebut mengakibatkan terbentuknya suatu 

kepercayaan, norma serta jaringan sosial. Hal ini berguna untuk mencapai tujuan 

bersama yaitu untuk menjaga kelangsungan hidup kelompok tani di Desa Blang 

Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah (Wijaya, 2018:118). 

Hakikat dari modal sosial ialah  hubungan sosial yang terjalin dalam 

kehidupan sehari-hari anggota masyarakat. Hubungan sosial mencerminkan hasil 

interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga menghasilkan jaringan 

pola kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, termasuk nilai dan norma yang 

mendasari hubungan sosial tersebut. Sebagai makhluk sosial tidak ada individu 

yang hidup sendiri tanpa berinteraksi satu sama lain. Oleh sebab itu, tidak ada satu 

masyarakat atau komunitas yang tidak memiliki modal sosial termasuk 

masyarakat di Desa Blang Sentang. Pola hubungan sosial inilah yang mendasari 

kegiatan bersama atau kegiatan kolektif antar-anggota masyarakat. Dengan 



 

 

demikian, masyarakat tersebut mampu mengatasi masalah mereka bersama-sama 

(Naufal, 2021:7). Konsep modal sosial ialah unsur penting yang mampu 

membentuk kualitas kelompok tani di desa Blang Sentang, modal sosial hal 

terpenting dalam meningkatkan kualitas kelompok tani karena memuat 

kepercayaan, norma  dan jaringan sosial. Sehingga dalam hal ini, kualitas 

kelompok tani di Desa Blang Sentang ini dipengaruhi oleh bagimana kelompok 

tani ini dapat memanfaatkan peran modal sosial yang telah dimiliki oleh 

kelompok tani di desa Blang Sentang ini.   

Dimensi modal sosial tumbuh di dalam suatu masyarakat yang didalamya 

berisi nilai dan norma serta pola-pola interaksi sosial dalam mengatur kehidupan 

keseharian anggotanya. Modal sosial merupakan sebuah konsep penting dan 

sangat berperan dalam program pembangunan pertanian. Modal sosial merupakan 

penghantar program yang memungkinkan dimiliki bersama pada suatu kelompok 

masyarakat (petani), yang terdapat di dalamnya tiga unsur utama yaitu 

kepercayaan (trust), norma dan nilai (norms) dan jaringan sosial (social 

networking). Dimensi ini telah diyakini mampu memberikan dampak yang besar 

bagi petani karena adanya peran pada gabungan kelompok tani yang kompleks 

untuk mengikat bersama demi membela kepentingan bersama. Modal sosial telah 

diyakini mampu memberikan dampak yang besar bagi masyarakat dan 

anggotanya, modal sosial tumbuh di dalam suatu masyarakat yang didalamnya 

berisi nilai dan norma serta pola-pola interaksi sosial dalam mengatur kehidupan 

keseharian anggotanya. Modal sosial sebagai seperangkat nilai-nilai, norma, dan 

kepercayaan yang mempermudah masyarakat bekerjasama secara aktif dan 



 

 

terkoordinasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Konsep modal sosial dapat 

diterapkan pada tingkat individu, kelompok, bahkan Negara (Naufal, 2020:1). 

Kabupaten Bener Meriah merupakan Kabupaten termuda dalam wilayah 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, yang merupakan hasil pemekaran dari 

Kabupaten Aceh Tengah, dengan sebutan lain dataran tinggi Gayo, daerah ini di 

kelilingi oleh hutan lindung dan kebun kopi. Penduduk  di  Kabupaten  Bener  

Meriah  pada  tahun  2014  berjumlah  131.999 jiwa  dengan  kepadatan  

penduduk  68  jiwa/km2. Dengan  jumlah  penduduk tersebut  Kecamatan  Wih  

Pesam  menjadi  wilayah  terpadat  dengan  rata-rata 334  jiwa  penghuni  tiap  1  

km2. Tingkat  kepadatan  ini  terus  bertambah  tiap tahunnya yang disebabkan 

jumlah kelahiran dan migrasi masuk. Sedangkan kepadatan terendah berada di 

Kecamatan Syiah Utama yang tiap kilo meter perseginya hanya dihuni oleh 2 

jiwa. Tingkat kepadatan ini pun tidak berubah tiap tahunnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak ada pertambahan  penduduk  yang  berarti  disini. 

Tingginya  angka  kelahiran  juga diimbangi dengan besarnya tingkat kematian. 

Berdasarkan undang- undang No. 41 tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003 

tentang Pembentukan Kabupaten Bener Meriah di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam. Diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri tanggal 7 Januari 2004 yang 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Aceh Tengah, dengan batasa-batas,  

sebelah utara dengan Kabupaten Aceh Bireun, sebelah selatan dengan Kabupaten 

Aceh Tengah, sebelah timur dengan Kabupaten Aceh Timur, sebelah barat dengan 

Kabupaten Aceh Tengah. 

 



 

 

Desa Blang Sentang merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah. Lahirnya Desa Blang Sentang merupakan hasil 

dari pemindahan  dari Desa Jongok  Meluem Kecamatan Kebayakan Takengon 

Kab Aceh Tengah. Berdirinya Desa Blang Sentang lebih kurang pada tahun 1911 

dengan sebutan”jongok segi Lima” diantaranya meliputi wilayah : Jongok, Ureng, 

Bujang, Bathin Wih Pongas, dan cik. Pada dasarnya dilakukan secara musyawarah 

dan setelah dilakukan proses musyawarah maka disetujui nama kampung dengan 

sebutan Blang Sentang, letak kampung Blang Sentang berada di tengah-tengah 

dan mudah dijangkau oleh kampung sekitarnya. Secara geografis daerah ini 

terletak di antara 04,43 Lintang Utara dan 96,52 Bujur timur luas Wilayah kurang 

lebih  158 Ha atau 0.1 dari wilayah Bener Meriah dan merupakan satu wilayah 

dengan keadaan Topograf dataran sampai bergelombang dengan ketinggian  900-

1375 dpl . Dengan curah hujan rata-rata 1.089 mm dan tertinggi adalah 2.409 mm. 

Pada dasarnya penduduk Kampung Blang Sentang mempunyai mata pencaharian 

sebagai pekebun, petani sawah, petani kopi dan petani palawija. 

Kelompok tani suling perinu berada di kampung Blang Sentang 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah yang merupakan daerah komoditi 

tanaman perkebunan. Dikampung ini disamping masyarakatnya umumnya sebagai 

peternak, hortikultura juga berusaha. Kelompok tani suling perinu berdiri pada 

akhir tahun 2014 memiliki keanggotaan tetap dan aktif berjumlah 25 orang dan 

sudah terdaftar pada pusat keputusan Bupati Bener Meriah Nomor 

800/771/sk/2015 07 Desember 2015. Yang merupakan kelompok petani yang 

berdiri dari masyarakat kampung Blang Sentang. Secara garis besar keberadaan 



 

 

kelompok Suling Perinu terletak di sebelah kampung Blang Sentang. Jarak 

kampung dengan kecamatan sejauh ± 0 km dan ± 0 km dari pusat kabupaten bener 

meriah.  

Modal sosial bisa dikatakan sebagai sesuatu yang merujuk pada norma-norma 

yang membentuk  kualitas  hubungan-hubungan  yang  tercipta,  dan  merujuk  

pada  norma-norma  yang  membentuk kualitas hubungan dalam masyarakat. 

Modal sosial bisa dilazimkan apabila dikaitkan dengan upaya mengelola,  

meningkatkan  dan  mendayagunakan  relasi-relasi  sosial  sebagai  sumber  daya  

yang diinvestasikan untuk memperoleh keuntungan ekonomi dan manfaat sosial. 

Maka premis dari modal sosial  itu  terletak  pada  hubungan  sosial,  sebab  

dengan  hubungan  sosial  dapat  mendatangkan keuntungan-keuntungan melalui 

dari proses interaksi sosial seperti adanya rasa saling percaya dan nilai-nilai yang 

dianut secara bersama akan membentuk ikatan sosial yang kuat antar sesama,  

sehingga dapat  dijadikan  sebuah  jaringan untuk meningkatkan modal sosial 

yang berkelanjutan. Dalam kaitannya dengan upaya kesesejahteraan kehidupan 

petani, modal sosial dapat membantu kelangsungan hidup para petani ( Fadli, 

2020:153). 

Keberlanjutan pertanian tidak dapat dipisahkan dengan dimensi modal sosial 

karena didalam pelaksanaan pertanian itu perlu kerjasama kelompok. Bahwa 

fungsi modal sosial juga berperan membantu strategi bertahan hidup masyarakat 

yang penghasilannya berasal dari pertanian.  

Ada beberapa peneliti terdahulu yang diambil dari berbagai sumber untuk 

mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti sehingga 



 

 

mempermudah penulis dalam mengumpulkan data untuk mendapatkan gambaran 

dalam penyusunan kerangka pemikiran dengan harapan agar hasil penelitian dapat 

tersaji secara akurat dan mudah dipahami. Dari beberapa literatur skripsi yang 

penulis temukan, terdapat beberapa skripsi yang topiknya sama, namun terdapat 

persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasannya, dengan penjelasan dari 

masing-masing peneliti. 

Peneliti pertama karya ilmiah yang dilakukan oleh Safiri, 2021. Dengan judul 

“Solidaritas Kelompok Tani Tembakau Dalam Meningkatkan Modal sosial Yang 

Berkelanjutan”. Dalam karya ilmiah ini, penulisnya mengatakan bahwa modal 

sosial sosial sangat berpengaruh terhadap solidaritas kelompok tani di era digital. 

Penelitian ini menjelaskan tentang tantangan solidaritas mekanik kelompok tani 

tembakau di era digital. Ia merasakan perubahan seiring perkembangan jaman 

tantangan arus besar teknologi yang semakin pesat memberikan perubahan dalam 

tatanan kehidupan masyarakat, termasuk sektor pertanian petani dituntut harus 

bisa bersaing menyediakan produk yang berkualitas dengan memanfaatkan 

teknologi yang modernisasi. sehingga merubah paradigma yang awalnya proses 

pengelolaan yang menggunkan tenaga manusia berubah menjadi tenaga mesin dan 

teknologi. 

Peneliti selanjutnya skripsi Munif, 2020. Dengan judul “Pengembangan 

Madrasah Melalui Modal Sosial Di Mi Ma‟Arif NU Teluk Purwekerto Selatan”. 

Dalam skripsi ini, penulisnya membahas tentang pengembangan madrasah melalui 

modal sosial di MI Ma‟Arif NU Teluk Purwekerto Selatan dengan menitik 

beratkan pada modal sosial sebagai upaya pengembangan madrasah dalam 



 

 

meningkatkan kualitasnya. Penelitian ini menjelaskan tentang pengembangan 

madrasah membutuhkan kesungguhan, partisipasi dan peran aktif masyarakat 

untuk memajukan madrasah. Dan untuk mewujudkan hal tersebut tentunya 

memerlukan adanya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah sehingga 

masyarakat mau berperan aktif mengembangkan madrasah dan juga kemampuan 

madrasah dalam membangun jaringan sehingga terdapat akses yang dapat 

digunakan untuk pengembangan madrasah. Kedua hal tersebut kepercayaan dan 

jaringan elemen dari modal sosial sehingga dalam mengembangkan madrasah 

diperlukan kemampuan pihak madrasah khusunya kepala madrasah untuk 

membangun dan mengelola modal sosial yang ada. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang pemanfaatan modal sosial untuk pengembangan pembangunan 

dan pendapatan serta kualitas ekonomi kelompok maupun masyarakat. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini berfokus 

menciptakan modal sosial melalui hubungan dan keterlibatan anggota yang erat 

dan kuat untuk terciptanya kualitas dan kemajuan hidup kelompok maupun 

masyarakat. Serta terciptanya keefektifan dan keefisienan dalam pengelolaan 

produktivitas usaha tani kopi. Perbedaannya ialah pada peneliti terdahulu lebih 

berfokus pada kesiapan dalam menghadapi perkembangan jaman di era digital. 

Dari uraian permasalahan diatas maka penulis ingin mengetahui Bagaimana 

Peran Modal Sosial Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan Kelompok Tani 

Di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

 



 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas maka dapat pula dirumuskan masalahnya sebagai berikut : Bagaimana 

Kelompok Tani Kopi Meningkatkan Unsur Modal Sosial Yang 

Berkelanjutan Di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah ? 

1.3. Tujuan penelitian 

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas dan tetap berpedoman pada objektivitas penulis suatu karya 

ilmiah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1. Untuk mengetahui tingkat solidaritas petani kopi di desa Blang 

Sentang. 

1.3.2. Untuk mengetahui bagaimana model-model adaptasi yang dilakukan 

oleh kelompok tani di desa Blang Sentang. 

1.3.3. Untuk mengidentifikasi peluang pengembangan modal sosial yang 

dapat direkomendasikan setelah diperoleh temuan tentang penelitian. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

manfaat di antaranya : 

1.4.1. Secara Ilmiah, Dengan adanya penelitian ini, memberikan banyak 

referensi dan menambah ilmu pengetahuan, khazanah serta pengalaman. 

Khususnya dalam penulisan karya ilmiah, dan dapat menjadi landasan 

dan pengetahuan baru tentang peran dalam meningkatkan modal sosial  



 

 

yang berkelanjutan melalui pemberdayaan kelompok tani  di desa blang 

sentang. Kecamatan  Bukit. Kabupaten Bener Meriah. 

1.4.2.  Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau tambahan pengetahuan antara lain : 

1.4.2.1. Bagi masyarakat, diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapinya sehingga mapu 

mengembangkan sektor pertanian di Desa Blang Sentang 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

1.4.2.2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat berperan aktif dan 

mendukung pengembangan sektor pertanian di Kabupaten 

Bener Meriah kepada petani kopi agar perkembangan yang 

dilakukan lebih maksimal.  

1.4.2.3. Bagi peneliti lain sebagai tambahan informasi menambah 

ilmu pengetahuan serta dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan  

Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan Proposal skripsi ini 

dibagi dalam tiga Bab. Adapun sistematika dalam penulisan proposal skirpsi 

sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Pada Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah,Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.  

 



 

 

BAB II: URAIAN TEORITIS  

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk 

membahas permasalahan yang menjadi topik skripsi. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis 

Penelitian, Kerangka, Konsep, Defenisi Konsep, Kategorisasi, 

Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi 

dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan tentang uraian yang memaparkan kajian teori terkait 

dengan judul dan rumusan masalah, sehingga didapati pengertian dan pemahaman 

isi dari penulisan dalam penelitian skripsi secara menyeluruh.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisikan tentang rangkuman intisari dari penulisan skripsi, 

sehingga hasil dari penulis dapat dimengerti dan dipahami secara ringkas namun 

didapati gambaran isi dari penulisan secara garis besar. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

BAB II URAIAN TEORITIS 

2.1. Modal Sosial 

2.1.1 Defenisi  Modal Sosial (Sosial Capital) 

  Awalnya modal sosial dipahami sebagai suatu bentuk di mana potensi 

yang diasumsikan dapat memperkuat keterkaitan dan pengembangan  

masyarakat yang menaruh kepercayaan terhadap komunitas dan individu 

sebagian bagian didalamnya. Mereka membuat aturan kesepakatan bersama 

sebagai suatu nilai dalam komunitasnya. Modal sosial dapat didefinisikan 

sebagai serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para 

anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerja sama 

di antara mereka. Berbeda dengan istilah lainnya modal sosial ialah Modal 

Manusia (Human Capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk 

ke dimensi individual ialah daya dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang 

individu itu sendiri dan pada Modal Sosial (Social Capital), lebih menekankan 

pada potensi kelompok antar individu dalam suatu kelompok dengan ruang 

perhatian terhadap jaringan sosial, norma, nilai dan kepercayaan antar sesama 

yang lahir dari anggota kelompok (Amin, 2016:10-11). Tidak mungkin secara 

individu dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Diperlukan adanya 

kebersamaan dan kerjasama yang baik dari segenap anggota masyarakat yang 

berkepentingan untuk mengatasi masalah tersebut (https://Nbasis.com, 2020). 

 Konsep modal sosial (Social Capital) mulai berkembang pada dua dekade 

terakhir abad ke-20 sejak tahun 1990-an terjadi peningkatan yang pesat dalam 

study, riset dan publikasi mengenai modal sosial. Sesungguhnya konsep maupun 
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semangat yang menghayati modal sosial memiliki sejarah intelektual yang 

panjang dalam ilmu-ilmu sosial. Pemikiran modal sosial berawal dari Adam 

Smith di abad ke-18 dimana unsur modal sosial dimasukkan dalam kajian 

ekonomi yang disebut sebagai “social contact” yang berarti karakteristik jaringan 

sosial, pola-pola timbal balik dan kewajiban bersama. 

 Di awal abad ke-20, kajian modal sosial meluas dan lebih sistematis. 

Kajian ini pertama dilakukan oleh Hanifan (1916-1920)  menurutnya dalam satu 

unit sosial, berlangsung pola hubungan timbal balik  yang didasari oleh prinsip 

kebijakan bersama (social virtues), simpati dan empati (altruism) serta keeratan 

antar individu (social cohesivity). Durkheim (1893), pendiri ilmu sosiologi abad 

ke-19 secara khusus tertarik dengan ikatan sosial antara manusia menjadi simpul 

yang menyatukan jalinan masyarakat yang lebih luas. Konsep modal sosial 

menjadi popular setelah muncul empat tokoh di akhir abad ke-20 dan awal abad 

ke-21, ialah Pierre Bourdieau, James Coleman, Robert Putnam dan Francis 

Fakuyama (Kartasasmita, 2017:1-2).  

 Menurut Mahmud, (2020:9-10). Beberapa konsepsi modal sosial dari 

beberapa pakar/ahli yaitu Hanifan (1916)  modal sosial bukanlah modal dalam 

arti biasa seperti harta kekayaan atau uang, tetapi lebih mengadung arti kiasan, 

namun merupakan aset atau modal nyata yang penting dalam hidup 

bermasyarakat. Menurut Hanifan, modal sosial termasuk kemauan baik, rasa 

bersahabat, saling simpati, serta hubungan sosial dan kerjasama yang erat antara 

individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok sosial. Menurut 

Bourdieu (1986)  modal sosial sebagai keseluruhan sumber daya baik yang 



 

 

aktual maupun potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan kelembagaan 

yang tetap dengan didasarkan pada saling kenal dan saling mengakui. Menurut 

Coleman (1988) modal sosial ialah struktur kewajiban, ekspektasi, dan 

kepercayaan, tergantung dari dua elemen kunci yaitu kepercayaan dari 

lingkungan sosial dan perluasan aktual dari kewajiban yanng sudah dipenuhi. 

Menurut Putnam (1993) modal sosial ialah modal fisik manusia yang mengacu 

pada organisasi sosial dengan jaringan sosial, norma-norma, kepercayaan sosial 

yang dapat menjembatani terciptanya kerja sama dalam komunitas sehingga 

terjalin kerja sama yang saling menguntungkan. Menurut Fakuyama (1995) ia 

menggunakan konsep kepercayaan untuk mengukur tingkat modal sosial. Ia 

berpendapat modal sosial akan menjadi semakin kuat apabila dalam suatu 

masyarakat berlaku norma saling balas membantu dan kerja sama yang kompak 

melalui suatu ikatan jaringan hubungan kelembagaan sosial. Jaringan hubungan, 

norma-norma sosial, kepercayaan dan kemauan untuk saling berbalas. 

 Dari beberapa definisi yang diberikan para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa Modal sosial adalah salah satu modal atau sumber yang dapat 

dimanfaatkan  dalam  masyarakat  sebagai  strategi  bertahan  hidup dan diyakini  

sebagai  salah  satu  komponen  utama  dalam  menggerakkan kebersamaan, ide 

mobilitas, kesaling  percayaan  dan  kesaling menguntungkan untuk mencapai 

kemajuan bersama (Jurniasih,2018:264). Dengan demikian modal sosial pada 

intinya berbicara mengenai persoalan hubungan. Dengan membangun  hubungan  

dengan  sesama  dan  menjaganya  agar  terus  berkembang  dan  berlangsung 

sepanjang zaman, orang akan mampu bekerjasama untuk mencapai berbagai hal 



 

 

yang tidak dapat mereka lakukan sendiri, atau yang dapat mereka capai tetapi 

dengan susah payah. Orang berhubungan  melalui  serangkain  jaringan  dan  

mereka  cenderung  memiliki  kesamaan  nilai  dengan anggota  lain  dalam  

jaringan  tersebut.  Jaringan  tersebut  akan  menjadi  sumber  daya,  dan  

nantinya dapat dipandang sebagai modal. Selain dapat memberi manfaat 

langsung, modal-modal ini seringkali bisa dimanfaatkan dalam latar yang lain. 

Jadi semakin banyak jaringan yang kita bangun (mengenal satu sama  lain)  

maka  semakin  banyak  kita  memiliki  kesamaan  cara  pandang  dengan  

mereka,  sehingga semakin banyak modal sosial kita (Fadli, 2020:160). 

2.1.2 Jenis-jenis Modal Sosial  

a.  Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital) 

 Modal sosial bonding memiliki ciri dasar yang terikat atau melekat 

baik kelompok maupun anggota kelompok dalam konteks ide, relasi dan 

perhatian lebih berorientasi ke dalam (inward looking) di banding 

beroientasi ke luar (outward looking). Jenis masyarakat atau individu  

yang  menjadi  anggota  kelompok  ini  umumnya  homogen,  misalnya  

seluruh anggota kelompok berasal dari suku yang sama. Mereka 

cenderung konservatif dan lebih mengutamakan solidarity making dari 

pada hal-hal yang lebih nyata untuk membangun diri dan kelompok 

sesuai dengan tuntutan nilai dan norma masyarakat yang lebih terbuka. 

Modal sosial bonding ini menjadi perekat dan pengikat anggota 

komunitas karena adanya kesamaan kepentingan  untuk  

mempertahankan  eksistensi  kelompok. Kekuatan  ini memberi  manfaat  

bagi  setiap  anggota  kelompok  untuk  mengutarakan  berbagai 



 

 

permasalahannya, dimana permasalahan individu anggota menjadi bagian 

dari masalah kelompok. Modal sosial mengikat (bonding social capital), 

ialah berarti ikatan antara orang dalam situasi yang sama, seperti keluarga 

dekat, teman akrab. 

b. Ialah  Bridging Social Capital (Modal Sosial Penghubung) 

Ialah kemampuan menjembatani atau penghubung (social bridging) 

relasi-relasi antar  individu dan kelompok yang berbeda identitas asal. 

Kekuatan ini didasarkan pula pada kepercayaan dan norma yang ada dan 

sudah terbangun selama ini. Kemampuan bridging ini membuka peluang 

informasi keluar, sehingga  potensi  dan  peluang  eksternal  dari  suatu  

komunitas  dapat  diakses.  Prinsip-prinsip  yang  dianut  pada  

pengelompokan  bridging  social  capital  ini  adalah  universal tentang 

kebersamaan, kebebasan, nilai-nilai kemajemukan dan kemanusiaan, terbuka 

dan mandiri. Prinsip- prinsip tersebut mencerminkan bentuk kelompok atau 

organisasi yang lebih modern. Modal  sosial  bridging  tersebut  untuk  

kontribusi  individu  dan  komunitas dapat membuka peluang awal untuk 

mengakses potensi modal lainnya, juga dapat memperkuat serta 

mengembangkan relasi- relasi antar kelompok yang lain. 

Social  bridging  capital  akan  membuka  jalan  untuk  lebih  cepat 

berkembang  dengan  kemampuan  menciptakan  networking  yang  kuat,  

menggerakkan identitas yang lebih luas dan reciprocity yang lebih variatif, 

serta akumulasi ide yang lebih memungkinkan  untuk  berkembang  sesuai  

dengan  prinsip-prinsip  pembangunan  yang lebih  diterima  secara  



 

 

universal.  Modal  sosial  menjembatani atau penghubung  (bridging  social  

capital), mencakup ikatan yang lebih longgar dari beberapa orang, seperti 

teman jauh dan rekan kerja. 

c. Linking Social Capital 

Ialah yang menjangkau orang-orangyang berbeda pada situasi berbeda 

seperti mereka yang sepenuhnya ada di luar komunitas, sehingga  mendorong  

anggotanya  memanfaatkan  banyak  sumber  daya  daripada  yang tersedia di 

dalam komunitas. Untuk pengembangan suatu komunitas diperlukan berbagai 

potensi dan sumber daya baik secara internal maupun eksternal. Modal sosial 

khususnya jaringan dan relasi-relasi merupakan potensi yag dapat 

mensinergikan dan mengungkap potensi dan modal lainnya. Potensi modal 

jaringan dan relasi menjadi inti dalam dinamika pembangunan  suatu  

komunitas.suatu  komunitas  merupakan  salah  satu  indikator  kekuatan  

yang  dimiliki  komunitas. Jaringan  dan  relasi  tidak  hanya  terbatas  pada  

yang  bersifat  horizontal,  tapi  juga  yang bersifat  vertikal  hierarkis,  oleh  

karena  itu  semua  bentuk  jaringan  dan  relasi  menjadi penting untuk 

diperluas sebagai upaya dinamis bagi komunitas dalam mengatasi masalah 

yang mereka hadapi (Wijaya, 2021:121-123). 

2.1.3 Unsur-Unsur Modal Sosial  

a. Trust (kepercayaan) 

Kepercayaan ialah harapan yang muncul dalam sebuah kelompok 

yang berlaku normal, Jujur dan kooperatif  berdasarkan  norma-norma  

yang  dimiliki  bersama  demi kepentingan  bersama. Melalui  kepercayaan  

orang-orang  dapat  bekerjasama  secara efektif,  sebab  ada  kesediaan  



 

 

antara mereka untuk menempatkan kepentingan kelompok tersebut. Pada 

dasarnya kepercayaan  dalam  modal  sosial  adalah  proses untuk  

mengakui  kapasitas seseorang  dalam  menjalankan  sebuah  visi  dan  

misi. Kepercayaan  yang  didapatkan  oleh  sebuah kelompok karena hasil 

yang telah terlihat secara nyata. Sebuah kelompok yang memiliki modal 

sosial berupa kepercayaan karena adanya keterjalinan proses interaksi 

sosial yang lama serta kegiatan yang sering dilakukan  secara  bersama.  

Dalam  konsep  kepercayaan bahwa (1) Hubungan  sosial antar  dua  orang  

atau  lebih,  (2) Harapan  yang  akan  terkandung  dalam hubungan,  

apabila  direalisasikan  tidak  akan  merugikan  satu  sama  lain,  (3) 

Interaksi  yang memungkinkan hubungan dan harapan supaya terwujud. 

Maka hubungan saling percaya (trust) akan dapat  membangun  kerjasama  

yang  nantinya dapat  memudahkan individu dalam memberikan kontribusi 

pada peningkatan modal sosial.  

Rasa percaya merupakan input modal sosial karena adanya rasa 

saling percaya antar individu menjadi landasan terjalinnya interaksi sosial 

yang mengarah kepada hubungan sosial yang lebih erat antar anggota 

masyarakat. Kuantitas dan kualitas interaksi sosial seperti lamanya 

hubungan sosial yang telah terjalin akan meningkatkan rasa percaya antar 

individu.  Rasa saling mempercayai antar anggota di dalam suatu 

kelompok sangat menentukan kerja sama antar anggota yang pada 

akhirnya akan menentukan hasil dari output suatu kelompok. Unsur 

terpenting dalam modal sosial adalah kepercayaan yang merupakan 



 

 

perekat bagi kerjasama dalam kelompok masyarakat. Dengan kepercayaan 

orang-orang akan bisa bekerjasama secara lebih efektif. Kepercayaan 

adalah dimensi yang paling dekat berhubungan dengan modal sosial, baik 

itu sebagai suatu bagian langsung dari modal sosial ataupun sebagai hasil 

dari modal social 

b. Nilai Dan Norma (Norms) 

 Nilai Dan Norma  ialah memberikan pedoman bagi seseorang untuk 

bertingkah laku dalam masyarakat.  Kekuatan  mengikat  norma-norma  

tersebut  sering  dikenal  dengan  empat  pengertian antara  lain  cara  

(usage),  kebiasaan  (folkways),  tata  kelakuan  (mores),  dan  adat  

istiadat  (custom). Secara umum norma merupakan nilai yang bersifat 

kongkret. Diciptakan untuk menjadi  panduan  bagi  setiap  individu  

untuk  berperilaku  sesuai  dengan  aturan  yang  berlaku  di masyarakat. 

Nilai-nilai terkandung di dalam suatu jaringan  sosial.  Dengan  demikian  

dapat  dikatakan  bahwa  posisi  nilai-nilai  menjadi  penting  sebagai 

pengikat  atau  perekat-kohesivitas-mempersatukan  dalam  menjalin  

hubungan. Umumnya  norma  yang  terbentuk  dengan  spontan 

cenderung bersifat informal, artinya  tidak dituliskan dan diumumkan. 

Selain merentangkan norma-norma sosial, mulai dari norma sosial 

hierarkis hingga norma spontan, kita juga dapat merentangkan norma 

lainnya hasil pilihan rasional, serta norma turun menurun dan arasional. 

 

 



 

 

c. Jaringan (Network) 

   ialah  sekelompok  orang  yang  memiliki  norma-norma  atau  

nilai-nilai  informal  di samping norma-norma atau nilai-nilai. Jaringan 

(network) sosial yaitu ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang 

dihubungkan antar media  (hubungan  sosial).  Hubungan  sosial  ini  

diikat  oleh  kepercayaan,  bentuk  strategis,  dan bentuk  moralitas.  

Kepercayaan  itu  dipertahankan  oleh  norma  yang  mengikat  pihak-

pihak  yang berinteraksi.  Pada dasarnya jaringan dalam hal sosial 

merupakan salah satu  dimensi sosial selain kepercayaan dan norma. 

Konsep ini dalam kapital sosial lebih memfokuskan pada aspek  ikatan  

antar  simpul  yang  bisa  berupa  orang  atau  kelompok.  Dalam  hal  ini  

terdapat  adanya sebuah hubungan sosial yang diikat oleh adanya 

kepercayaan dan nantinya akan dipertahankan dan dijaga  oleh  norma-

norma  yang  ada,  sehingga  pada  konsep  jaringan  ini  terdapat  unsur  

kerja  yang melalui hubungan sosial. Jaringan sosial sendiri nantinya 

terbentuk karena adanya rasa saling tahu, saling  menginformasikan,  

saling  membantu  dalam  melaksanakan  atau  mengatasi  masalah.  Pada 

intinya konsep jaringan dalam  capital social  merujuk kepada hubungan 

sosial yang memungkinkan kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan 

efesien  (Fadli, 2020:155-156). 

2.1.4 Peran Modal Sosial  

 Peran modal sosial yaitu sebagai  alat  untuk menyelesaikan 

konflik,  memberikan  kontribusi tersendiri bagi terjadinya integrasi sosial, 

membentuk solidaritas  sosial masyarakat dengan prinsip kesukarelaan,  



 

 

membangun  partisipasi  masyarakat, sebagai  pilar demokrasi, dan  

menjadi alat tawar menawar terhadap pemerintah.  Modal sosial  sebagai  

salah  satu  alat  untuk  mengatasi  konflik  yang  ada  dalam suatu 

kelompok, hal tersebut dapat dilihat dari adanya kepercayaan dan norma  

yang  menjadikan  perekat  sosial  yang  mampu  mencegah  adanya 

kekerasan (Munif, 2020:49). 

 

2.1.5 Manfaat Modal Sosial  

Ada beberapa manfaat modal sosial yaitu;  

a. Menunjang Keberhasilan Masyarakat 

adanya modal sosial dalam suatu kelompok sosial di masyarakat 

sejatinya akan mempermudah untuk proses memonitoring akan adanya 

program, kegiatan, dan kebijakan pemerintah yang dilakukan sebagai 

upaya terus menyesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. 

b. Meningkatkan Partisipasi dalam Masyarakat 

Modal sosial yang terbentuk dalam suatu lingkungan sosial di 

masyarakat sejatinya dapat meningkatkan berbagai kegiatan atau 

kebijakan yang dilakukan secara bersama dalam masyarakat. Hal ini 

lantaran dengan adanya modal sosial itulah masyarakat sadar bawa 

setiap orang memiliki kewajiban untuk mensukseskan program-

program yang dijalankan. 

c. Mencipatakan Perubahan  

 adanya modal sosial dalam masyarakat ialah dapat membantu 

mempermudah penyebaran (difusi) akan inovasi, informasi, jaringan 



 

 

di masyarakat. Hal ini tidak terlepas daripada kemampuan masyarakat 

itu sendiri yang bergerak secara dinamis bukan statis. 

d. Menciptakan Keberhasilan di Masyarakat 

 modal sosial yang ada dalam masyarakat ialah mencipatakan 

keberhasilan dimana tingkat keberhasilan dalam sistem sosial ini 

terbentuk lantaran modal sosial mampu mengurangi 

ketidaksempurnaan informasi yang diterima masyarakat, sehingga 

masyarakat akan mudah melakukan kelengkapakan yang bisa 

menunjang kebrehasilan. 

e. Membentuk Keakraban 

Modal sosial dalam suatu masyarakat sejatinya akan bisa 

meningkatkan keakraban dan kebersamaan antar anggota dalam suatu 

masyarakat. Hal ini tidak terlepas daripada modal sosial itu sendiri 

yang terbentuk karena adanya sebab kemampuan masyarakat untuk 

menggalinya. Pada tataran kehidupan banyak sekali status sosial yang 

menyebabkan kesenjangan berlebihan dalam lingkungan masyarakat, 

keluarga, serta sekolah. Dengan modal sosial inilah sejatinya jikalau 

mampu diperkuat akan mendorong tercipatanya keakraban lantaran 

memiliki persamaan visi/misi. 

f. Meningkatan Kemandirian 

 modal sosial menciptakan kemandirian untuk kehidupan 

bermasyarakat. Proses terbentuknya tingkat kemandirian ini sendiri 

akan kestabilan keluarga dan kemandirian masyarakat sehingga disini 



 

 

modal sosial memiliki peranan untuk proses pemberdayaan 

masyarakat. 

g. Meningkatkan Taraf Hidup 

Dari adanya modal sosial ialah mampu meningkatkan taraf ekonomi 

dalam kehidupan masyarakat. Proses peningkatan ini sendiri terbentuk 

lantaran adanya tahapan untuk menggali potensi dengan modal sosial 

yang dimiliki (https://dosensosiologi.com,2021). 

 

 

2.2  Pemberdayaan  

2.2.1  Defenisi Pemberdayaan 

 Pemberdayaan  berasal  dari  kata  “daya”  yang  berarti  kekuatan  atau 

kemampuan.  Pemberdayaan  dimaknai  sebagai  suatu  proses  menuju  berdaya, 

atau  proses  untuk  memperoleh  daya/kekuatan/kemampuan.  Makna  proses 

menunjuk  pada  serangkaian  tindakan  nyata  yang  dilakukan  secara  bertahap 

untuk  mengubah  kondisi  masyarakat  yang  lemah  baik  secara  knowledge, 

attitude  maupun  practice  menuju  penguasaan  pengetahuan,  sikap  perilaku 

sadar dan kecakapan keterampilan yang baik, Sedangkan makna memperoleh 

daya/kekuatan/kemampuan menunjuk pada sumber  inisiatif  dalam 

mendapatkan  atau  meningkatkan  daya,  kekuatan  atau  kemampuan  sehingga 

memiliki  keberdayaan (Setiawati, 2013:14). 

 Permendagri RI Nomor 7 Tahhun 2007 tentang Kader Pemberdayaan 

Masyarakat, dinyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi 

yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk 

https://dosensosiologi.com,2021/


 

 

mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara (Pasal 1 , ayat (8)). Menurut Isyanto, (2017:1) 

pemberdayaan merupakan langkah penting dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Sejahtera berarti kecukupan secara lahir dan batin. Sejahtera secara 

lahir dapat diartikan bahwa seseorang berhak memperoleh kesempatan dan 

kemampuan untuk mendapatkan hak-hak dasar sebagai manusia, terpenuhinya 

kebutuhan pangan (makan), sandang (pakaian), papan (tempat tinggal), 

pendidikan, serta kesehatan. Sejahtera secara batin, seseorang memperoleh 

kebahagiaan, dihormati dan dihargai, bebas dari rasa takut, ancaman dan bebas 

mengemukakan pendapat dimuka umum. 

 Pemberdayaan yaitu sebuah proses dan tujuan. sebagai proses pemberdayaan 

adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 

kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan, sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada 

keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 

masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 

ekonomi, maupun sosial, seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 

menyampaikan aspirasi,mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya 

(Reswari, 2015:11). 

 Dari pengertian-pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat di maknai 

sebagai suatu upaya untuk membentuk manusia lebih berhasil guna peningkatan 



 

 

kualitas sumber daya manusia dengan adanya pemberian energi atau proses 

tindakan agar yang bersangkutan mampu bertindak mandiri dan didukung 

adanya peningkatan usaha yang mengarah ke peningkatan penghasilan. 

Pemberdayaan masyarakat bukanlah suatu program yang bersifat instan yang 

hanya sekedar menjalankan suatu program dengan adanya pembatasan waktu 

serta biaya. Namun pemberdayaan masyarakat harus bersifat berkelanjutan dan 

berkesinambungan yang dilaksanakan secara terus menerus. Hal ini sangat 

penting untuk diperhatikan mengingat masih banyaknya kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh pelaku pemberdayaan, hanya sebatas waktu dan 

biaya pendanaanya saja. Apabila waktu dan pendanaanya sudah habis, maka usai 

sudah program pemberdayaan yang dilaksanakan, dan tidak ada kejelasan tindak 

lanjut dari program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat masih berorientasi pada Project based, dan belum bisa 

disebut sebagai pemberdayaan masyarakat yang sebenarnya. Karena salah satu 

tanda yang menunjukkan bahwa program tersebut adalah betul–betul 

pemberdayaan masyarakat adalah memiliki prinsip keberlanjutan (Efendi, dkk. 

2021:9).  

2.2.2 Bentuk- Bentuk Pemberdayaan  

 Desa seringkali diidentikan dengan daerah tertingal baik dari infrastruktur 

maupun sumber daya manusianya. Padahal, potensi sumber daya alam di desa 

begitu berlimpah dan diperlukan sumber daya alam yang mumpuni agar bisa 

dioptimalkan dengan baik. Bukan mereka tidak mampu, tetapi seringkali 

pengetahuan yang terbatas menjadikan mereka tidak mampu mengolah kekayaan 

alam di sekitar menjadi optimal dan juga menyejahterakan masyarakat. 



 

 

a. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di Bidang Ekonomi 

Program pemberdayaan masyarakat desa di bidang ekonomi termasuk 

kedalam program yang sangat penting. Tujuannya untuk membuat 

masyarakat desa mandiri dan juga sejahtera. Banyaknya potensi alam 

yang dimiliki jika diolah dengan baik akan bisa menyehaterakan 

masyarakat desa setempat. Karena itu pemerintah pusat membuat sebuah 

program pemberdayaan masyarakat salah satunya di bidang ekonomi. 

Adapun program tersebut mencakup; 

a) Pemberdayaan UMKM 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM ini tergantung 

dari potensi yang ada di daerah tersebut. Peran pemerintah adalah 

memberikan subsidi bunga kepada pelaku usaha ini. Kemudian ada satu 

hal lagi yang dimunculkan oleh Kementerian Keuangan yaitu usaha 

mikro. Jadi ini diberikan kepada masyarakat kelompok pelaku usaha 

yang lebih mikro, ultra mikro. 

b) BUMDes 

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki desa melalui penyertaan modal langsung yang 

berasal dari kekayaan desa.Yang nantinya produk-produk BUMDes 

tersebut dibagi menjadi tiga zona, yakni Zona Merah bagi desa yang 

tidak memiliki perusahaan (BUMDes), Zona Kuning untuk desa yang 

sedang memproses ataupun mengembangkan BUMDes-nya, serta 

Zona Hijau bagi desa yang telah memiliki BUMDes dan sudah 



 

 

beroperasi.Dari zona inilah pemerintah daerah maupun pusat pun 

bekerja, terutama dalam hal pemberian modal pada masing-masing 

daerah tersebut. Selain dua hal di atas terdapat pula pelatihan 

workshop, pemberian modal, bantuan alat produksi, peningkatan 

saran dan prasarana, dan lain sebagainya. Goalnya adalah dengan 

adanya pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi ini diharapkan 

dapat meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat. 

b.  Pemberdayaan Masyarakat Desa di Bidang Pertanian 

Seperti yang diketahui bersama, hampir di setiap desa yang ada di 

Indonesia memiliki lahan pertanian yang cukup berlimpah. Pertanian ini 

menjadi mata pencaharian utama para warga yang nantinya bisa 

didistribusikan ke setiap daerah yang ada di Indonesia Bidang pertanian 

yang sangat potensial tentunya menjadi perhatian pemerintah agar bisa 

berkembang lebih baik lagi. Karena itu, pemerintah pun berkoordinasi 

dengan pemerintah desa untuk membuat program pemberdayaan 

masyarakat desa yang revolusioner dan juga inovatif. Adapun 

pemberdayaan tersebut mencakup ; 

a) Pelatihan dan Pembinaan untuk para Petani 

Para penduduk desa yang berporofesi sebagai petani, pasti 

sudah memiliki ilmu „‟turun menurun‟‟ sehingga secara kasat 

mata mereka tidak memerlukan pelatihan atau pembinaan. 

Namuan seiring dengan berkembangnya teknologi dan zaman, 

perubahan itu pasti ada sehingga mau tidak mau para petani 



 

 

tersebut diberikan pelatihan dan pembinaan agar bisa bersaing 

dengan siapapun. 

b) Pengetahuan Tentang Pengairan Sawah 

Banyak petani yang saat ini sulitnya untuk mengairi sawah 

dikarenakan banyaknya infrastruktur dan juga pabrik-pabrik 

yang dibangun di desa. Tentunya, dengan hal ini harus ada 

pemberdayaan pemberi pengetahuan tentang pengairan sawah 

dengan cara lain ataupun mencari solusi dari hal tersebut. 

c) Pendistribusian Hasil Pertanian ke Pasar atau Koperasi Karena 

lahan pertanian tersebut merupakan mata pencaharian utama 

para petani, maka hasil pertanian tersebut akan dijual yang 

biasanya lewat pasar tradisional ataupun koperasi desa. Nah, 

para petani masa kini harus diajari pula tentang menentukan 

harga penjualan dan modal serta cara mengelola keuangan 

apabila ada pemasukan yang masuk. 

c. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di Bidang Kesehatan 

Pemerintah pun membuat sebuah program pemberdayaan masyarakat desa 

yang bergerak dalam bidang kesehatan. Diharapkan dengan adanya program 

pemberdayaan tersebut, masyarakat desa bisa meningkatkan kualitas hidup dan 

peduli akan kesehatannya.Bila dilihat secara kasat mata, bidang kesehatan di desa 

ini seringkali menjadi „‟PR‟‟ besar pemerintah.Banyak desa yang masih tertinggal 

karena tidak adanya sarana dan prasarana kesehatan serta petugas kesehatan yang 

mumpuni untuk menangani penyakit di Desa.  Maka dari itu, pemerintah 



 

 

melakukan program pemberdayaan tersebut dengan bertahap. Pemberdayaan yang 

dilakukan meliputi; 

a) Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Mulai dari renovasi atau dibangunnya puskesmas atau pusat kesehatan 

masyarakat yang memadai. Artinya disediakan pula tenaga medis yang 

professional, alat yang memadai, serta fasilitas kesehatan yang 

lengkap. Selain tenaga medis yang berasal dari luar, bisa pula 

memberdayakan masyarakat sekitar untuk membantu di bagian-bagian 

yang memang layak untuk mereka isi sesuai minat dan bakatnya. 

b)  Promosi dan Penyuluhan Program Kesehatan 

Kesadaran masyarakat di desa masih sangat minim selain itu mereka 

pun masih sering mengabaikan penyakit-penyakit lain yang bisa 

menular pada anggota keluarga atau masyarakat di sekitarnya. Dan 

yang lebih parah tentang ibu yang memiliki bayi kerap diberikan 

makanan padahal usianya masih di bawah 6 bulan.Pentingnya 

penyuluhan agar life style masyarakat desa bisa berubah dan memiliki 

pengetahuan yang mumpuni tentang hal tersebut. Pemerintah desa bisa 

bekerja sama dengan PKK yang ada di desa untuk memberikan 

penyuluhan tentang kesehatan tersebut. 

d. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di Bidang Pendidikan  

Pendidikan adalah program terpenting yang harus bisa dirasakan oleh 

masyarakat desa maupun kota. Pasalnya, Pendidikan ini adalah gerbang 

awal agar para masyarakat bisa mengetahui berbagai macam hal yang ada 



 

 

di sekitarnya. Bila Pendidikan tidak dinikmati langsung oleh para 

masyarakat di desa mereka akan menjadi masyarakat tertinggal dalam 

segala hal. Hampir sama dengan kesehatan, Pendidikan di desa belum bisa 

dilakukan secara optimal karena masih banyak desa yang belum tersentuh 

Pendidikan dengan baik. 

e. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa di Bidang Agama 

  Program pemberdayaan masyarakat dalam bidang agama pun patut untuk 

diperhitungkan. Kita boleh bangga dengan anak yang cerdas dan baik dalam hal 

akademik.Tetapi akan lebih bahagia lagi apabila anak memiliki kecerdasan dan 

kemampuan dalam bidang Agama.Pemerintah desa yang ada di daerah lain bisa 

mencontoh program ini tentunya didukung dengan peningkatan berbagai hal 

yang menunjang.Seperti pemberian intensif untuk guru ngaji dengan nominal 

yang layak dan sesuai, Pemberian fasilitas yang mendukung kegiatan pengajian, 

adanya pelatihan bagi guru atau anak-anak hafidz untuk bisa termotivasi menjadi 

seorang hafidz, renovasi tempat ibadah, dan lain sebagainya ( 

https//folderdesa.com, 2020). 

2.2.3 Tujuan Pemberdayaan  

Menurut Firnanda, (2018: 46-49) adapun tujuan pemberdayaan meliputi 

beragam upaya perbaikan sebagai berikut:  

a. Perbaikan pendidikan (better education)  

Dalam arti bahwa pemberdayaan harus dirancang sebagai suatu bentuk 

pendidikan yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang dilakukan 

melalui pemberdayaan, tidak terbatas pada perbaikan materi, perbaikan 

metode, perbaikan yang menyangkut tempat dan waktu, serta hubungan 



 

 

fasilitator dan penerima manfaat. Tetapi yang lebih penting adalah 

perbaikan pendidikan yang mampu menumbuhkan semangat belajar 

belajar seumur hidup.  

b.  Perbaikan aksesibilitas (better accessibility)  

Dengan tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seumur hidup, 

diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya tentang 

aksesibilitas dengan sumber informasi, sumber pembiayaan,penyedia 

produk dan peralatan,lembaga pemasaran.  

c. Perbaikan tindakan (better action)  

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan aksesibilitas 

dengan beragam sumberdaya yang lebih baik, diharapkan akan terjadi 

tindakan-tindakan yang semakin lebih baik.  

d. Perbaikan kelembagaan (better institution)  

Dengan perbaikan kegiatan atau tindakan yang dilakukan, diharapkan 

akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring 

kemitraan usaha.  

e. Perbaikan usaha (better business) 

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksesibilitas, 

kegiatan, danperbaikan kelembagaan. Diharapkan akan memperbaiki 

bisnis yang dilakukan.  

f. Perbaikan pendapatan (better income)  

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan 

memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan 



 

 

keluarga dan masyarakat.  

g. Perbaikan lingkungan (better environment)  

Perbaikan pendapatan diharapkan dapat mempaerbaiki lingkungan (fisik 

dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.  

h. Perbaikan kehidupan (better living) 

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, diharapkan 

dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.  

i. Perbaikan masyarakat (better community) 

Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh lingkungan 

(fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan 

masyarakat yang lebih baik pula. 

2.2.4 Prinsip-Prinsip Pemberdayaan  

 Menurut Efendi, (2021:6-9)  dalam pelaksanaan pemberdayaan 

memerlukan adanya sebuah prinsip ada empat prinsip yang sering digunakan 

dalam program pemberdayaan, yakni prinsip kesetaraan, partisipasi, 

keswadayaan/kemandirian, dan keberlanjutan. 

a. Kesetaraan 

 Kesetaraan berasal dari kata setara atau sederajat yang berarti sama 

tingkatan, kedudukan atau pangkatnya. Kesetaraan menunjukkan adanya 

tingkatan yang sama, kedudukan yang sama dan memiliki beban yang 

sama. Dalam proses pemberdayaan masyarakat kesetaraan atau 

kesejajaran kedudukan memiliki arti adanya persamaan tanggung jawab 

antara masyarakat dengan lembaga yang melakukan program 



 

 

pemberdayaan, antara laki-laki dan perempuan, dan masyarakat dengan 

pihak otoritas. Dinamika yang dibangun adalah hubungan kesetaraan 

dengan mengembangkan mekanisme berbagi pengetahuan, pengalaman, 

serta keahlian satu sama lain, saling mengakui kelebihan dan kekurangan 

satu sama lian, sehingga terjadi proses saling belajar. 

b. Partisipatif 

 Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian 

masyarakat adalah program yang memiliki sifat parstisipatif, 

direncanakan, dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. 

Namun, agar sampai pada tingkat tersebut, diperlukan waktu dan proses 

pendampingan yang melibatkan fasilitator yang mempunyai komitmen 

tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat. 

c. Keswadayaan  

Salah satu prinsip penting dalam pemberdayaan 9 masyarakat adalah 

keswadayaan. Karena pada dasarnya keswadayaan memiliki arti 

menghargai dan mengedepankan kemampuan masyarakat dari pada 

bantuan pihak lain. 

d. Berkelanjutan  

Pemberdayaan masyarakat bukanlah suatu program yang bersifat instan 

yang hanya sekedar menjalankan suatu program dengan adanya 

pembatasan waktu serta biaya. Namun pemberdayaan masyarakat harus 

bersifat berkelanjutan dan berkesinambungan yang dilaksanakan secara 

terus menerus. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan mengingat 



 

 

masih banyaknya kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh pelaku pemberdayaan, hanya sebatas waktu dan biaya pendanaanya 

saja. Apabila waktu dan pendanaanya sudah habis, maka usai sudah 

program pemberdayaan yang dilaksanakan, dan tidak ada kejelasan 

tindak lanjut dari program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat masih berorientasi pada Project 

based, dan belum bisa disebut sebagai pemberdayaan masyarakat yang 

sebenarnya. Karena salah satu tanda yang menunjukkan bahwa program 

tersebut adalah betul–betul pemberdayaan masyarakat adalah memiliki 

prinsip keberlanjutan. 

 

2.3 Kelompok Tani  

2.3.1 Defenisi Kelompok Tani  

 Kelompok Tani yaitu diartikan sebagai kumpulan orang-orang tani/petani 

yang terdiri atas petani-petani dewasa (pria/wanita) maupun petani taruna 

(pemuda/pemudi) yang terikat secara informasi dalam suatu wilayah kelompok 

atas dasar keserasian kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh 

pemimpin kontak tani. Usaha tani pada dasarnya memperhatikan cara-cara petani 

memperoleh dan memadukan sumber daya (lahan, kerja, modal, waktu, 

pengelolaan) yang terbatas untuk mencapai tujuannya. Dengan demikian 

kelompok tani adalah kumpulan manusia yang memiliki kegiatan dalam bentuk 

bercocok tanam yang hidup bersama merupakan kesatuan beridentitas dan 

interaksi sesama sistem norma yang berlaku di dalamnya (Firnanda, 2008:31). 



 

 

2.3.2  Ciri – Ciri Kelompok Tani  

 Menurut Komuntuan, dkk (2017) dalam keberhasilan suatu kelompok tani 

juga harus menjadi kelompok yang aktif dalam melakukan semua aktifitas 

kegiatan-kegiatan kelompok tersebut. Kelompok tani yang aktif memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

a. Anggotanya berkelompok atas kesadaran dan pilihannya sendiri untuk 

memperkuat kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan dalam 

rangka memecahkan masalahnya. 

b.  Kelompok mempunyai tujuan dan rencana kegiatan yang dirumuskan 

dan disepakati oleh seluruh anggota. 

c.  Anggota terlibat dalam kegiatan kelompok dan pengambilan keputusan 

yang menyangkut kehidupan mereka. 

d.  Kelompok mempunyai norma dan aturan yang disepakati bersama serta 

memberlakukan sanksi bagi yang melanggarnya dan memberikan 

penghargaan bagi anggota yang berpartisipasi. 

e.  Kelompok melaksanakan pertemuan secara rutin dan teratur minimal 

sekali sebulan 

f. Kelompok memberlakukan rotasi kepengurusan /pengkaderan dan teratur 

minimal 1-2 periode pengurus, dan Kelompok mengelola pencatatan 

semua kegiatan yang dilaksanakan dan memanfaatkannya sebagai bahan 

pembelajaran. 

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kelompok tani  

  Menurut Firnanda, (2018:35) kelompok tani  memiliki tujuan yaitu;  

a) Membentuk para anggota kelompok tani menjadi mandiri dan berdaya. 



 

 

b) Untuk memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya 

yang tersedia.  

c) Untuk memecahkan permasalahan yang ada pada anggota kelompok tani 

dalam bidang pertanian. 

d) Membantu para anggota kelompok tani dan memberikan pengetahuan 

kepada para anggota yang tidak tahu menjadi tahu. 

 Kelompok tani berfungsi  sebagai kelompok belajar, yang merupakan 

tempat mengajar bagi anggotanya untuk lebih memahami pengetahuan tentang 

pertanian, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian 

dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya 

bertambah serta kehidupan menjadi lebih sejahtera. Kelompok tani sebagai 

sebagai wahana kerja sama untuk memperkuat kerja sama diantara sesame petani 

didalam kelompok tani serta dengan kelompok lain, sehingga usaha taninya akan 

lebih baik dan mampu menghadapi tantangan, gangguan dan hambatan. 

Kelompok tani sebagai unit produksi usaha tani yang dilaksanakan secara 

keseluruhan harus bisa dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat 

dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi yang lebih meningkat, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitasnya (Yulianti, 2020:24-25).  

2.4 Kopi  

2.4.1 Defenisi Kopi  

 Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan 

dihaluskan menjadi bubuk. kopi juga merupakan suatu jenis tumbuhan yang 

dibuat minuman dengan sifat psikostimulant sehingga menyebabkan seseorang 

yang meminumnya akan tetap terjaga (susah tidur), mengurangi kelelahan atau 



 

 

stress saar bekerja, serta mampu untuk memberikan efek fisiologis yakni energi. 

(https://Lahan.co.id, 2022). Masuknya kopi ke Indonesia tidak dapat lepas dari 

peran Kolonial Belanda. Kopi didatangkan dan dikembangkan di Indonesia pada 

masa Vereniging Oost-Indische Compagnie (VOC). Penggagas awalnya adalah 

Gubernur VOC yang sekaligus Walikota Amsterdam, Nicolaas Witsen. Witsen 

merekomendasikan tanaman kopi untuk dikembangkan di tanah koloni Belanda 

yang saat itu terkenal dengan kesuburannya, terutama Pulau Jawa. Atas gagasan 

Witsen, tanaman kopi kemudian dibawa Belanda ke Jawa untuk 

dikembangbiakkan. Pada tahun 1696, pimpinan Belanda di Malabar India, 

Andrian van Ommen, mengirimkan bibit kopi dari Kananur Malabar ke Jawa. 

Bibit kopi spesies Arabika yang dikirimkan Ommen dibudidayakan oleh 

Gubernur Jenderal Willem van Outshoorn di perkebunan Kedawung Batavia. 

Sayangnya bibit tersebut gagal tumbuh karena terendam banjir. Belanda 

mencoba lagi tiga tahun kemudian bibit dari jenis dan asal yang sama dibawa 

Henricus Swaardecroon, seorang komisaris VOC di Malabar dan juga Gubernur 

Srilangka. Bibit tersebut berhasil dikembangkan di perkebunan-perkebunan 

Batavia di Bidaracina, Jatinegara, Palmerah dan Kampung Melayu, serta 

perkebunan Sukabumi dan Sudimara di Jawa Barat. Bibit yang dibawa 

Swaardecroon inilah yang menjadi cikal bakal kopi Arabika Jawa dan kemudian 

menyebar ke seluruh pelosok Nusantara (Lestari, 2015:2). 

2.4.2. Jenis-Jenis Kopi 

2.4.2.1. Kopi Arabika 

Jenis jenis kopi pertama yang paling terkenal dan paling banyak disukai 

adalah kopiarabika. Jenis jenis kopi ini berasal dari Brasil dan merupakan 

https://lahan.co.id/


 

 

jenis jenis kopi yang pertama ditemukan dan dibudidayakan oleh manusia 

sebagai sebuah minuman. Kopi arabika memiliki cir-ciri morfologi tanaman 

sebagai berikut, akar dari tanaman jenis jenis kopi satu ini lebih dalam dari 

jenis kopi lainnya. Ukuran biji kopinya juga berdarna hijau tua hingga merah 

gelap. 

Kopi arabika membutuhkan waktu sekitar 9 bulan untuk berbunga dan 

berbuah. Kopi arabika dapat tumbuh dan berkembang di dataran yang 

memiliki ketinggian 700-17000 mdpl (meter di atas permukaan laut). Dengan 

suhu rata-rata 16-20 derajat celcius. Kekurangan dan kelemahan dari jenis-

jenis kopi satu ini adalah rentan terhadap serangan penyakit tanaman yang 

bernama HV (hemileia vastatrix). Atau sebuah penyakit yang bisa 

menyebabkan sebuah tanaman menderita karat daun. Arabika merupakan 

jenis jenis kopi yang paling nikmat dan memiliki aroma yang kuat dan wangi. 

2.4.2.2. Kopi Robusta 

Jenis jenis kopi selanjutnya adalah kopi robusta. Jenis jenis kopi satu ini 

dapat tumbuh dengan sehat di atas ketinggian 400-700 mdpl, dengan suhu 21-

24 derajat celcius. Tidak seperti kopi arabika, jenis jenis kopi satu ini lebih 

kuat dan lebih dapat bertahan terhadap penyakit karat daun. Secara umum, 

jenis kopi satu ini membutuhkan waktu selama 10-11 bulan untuk melakukan 

proses pembuahan dari bunga hingga menjadi buah. Kopi robusta merupakan 

jenis jenis kopi yang paling banyak dinikmati setelah kopi arabika. 

Namun, kopi robusta juga memiliki kelemahan, yaitu rasa dari kopi 

robusta kurang mantap dan kurang nikmat jika dibandingkan dengan kopi 



 

 

arabika. Harganya pun jauh lebih murah dibandingkan dengan kopi arabika, 

sehingga kopi jenis ini dikenal dengan sebutan kopi murah. 

2.4.2.3. Kopi Liberika 

Jenis jenis kopi ketiga adalah kopi liberika. Seperti Namanya, jenis jenis 

kopi satu ini berasal dari Liberia, Afrika Barat. Kopi liberika dapat tumbuh 

hingga mencapai ukuran 9 meter dari akarnya. Selain itu, jenis jenis kopi ini 

memiliki ukuran daun, bunga, cabang, buah dan pohon yang lebih besar 

dibandingkan dengan dua jenis kopi lainnya. Namun kopi liberika sangat 

rentan terhadap penyakit karat daun, sama seperti kopi arabika. Karat daun 

merupakan penyakit tumbuhan yang sangat ditakuti oleh para petani. Karena 

penyakit tersebut bisa menggagalkan panen tumbuhan.Jenis jenis kopi satu ini 

juga memiliki kualitas buah yang relatif rendah, namun kelebihan kopi satu 

ini adalah selalu berbuah sepanjang tahun dan dapat tumbuh dengan baik di 

dataran rendah. Kopi liberika pernah dicoba dibudidayakan di Indonesia 

dengan varietas Ardoniana dan Durvei. 

2.4.2.4. Kopi Ekselsa 

Jenis jenis kopi selanjutnya adalah kopi ekselsa, kopi yang masih berasal 

dari Afrika Barat ini banyak ditemukan di sekitar Danau Chad, Afrika Barat. 

Jenis jenis kopi satu ini sangat cocok dibudidayakan di daerah dataran rendah 

yang basah. Kelebihan kopi jenis ini sangat mudah sekali dibudidayakan. 

Karena kopi jenis ini tidak rentan diserang penyakit karat daun. Selain itu 

juga, kopi ekselsa dapat ditanam di areal lahan gambut yang sangat basah. 



 

 

Di Indonesia, jenis jenis kopi ini sangat mudah ditemui di Kabupaten 

Tanjung, Provinsi Jambi. Karena topografi lahan di daerah tersebut sangat 

mendukung jenis kopi ini untuk tumbuh berkembang dengan baik. 

2.4.2.5. Kopi Mandailing 

Jenis kopi yang berasal dari tanah Mandailing Natal, Sumatera Utara ini 

merupakan kopi yang juga sangat disukai oleh masyarakat Indonesia. Karena 

cita rasanya, kopi mandailing merupakan kopi yang cukup populer bagi 

masyarakat Indonesia. 

2.4.2.6. Kopi Sidikalang 

Masih berasal dari tanah Sumatera, Kopi Sidikalang merupakan kopi yang 

tumbuh didataran sejuk Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Selain itu juga 

Kopi Sidikalangmerupakan kopi yang terkenal sebagai salah satu varietas 

kopi arabika yang merupakan turunan langsung dari jenis typica. 

2.4.2.7. Kopi Gayo 

Masuk ke pembahasan jenis-jenis kopi di Indonesia, kopi di Indonesia 

yang paling banyak disukai adalah kopi Gayo yang berasal dari tanah Gayo 

sebuah dataran tinggi di Aceh Tenggara. Aceh merupakan sebuah daerah di 

ujung pulau Sumatera.Tanah Gayo terkenal karena kesuburannya, hal tersebut 

disebabkan karena tanah Gayo mengelilingi Kota Takengon dan Danau Tawar 

yang membuat kopi di tanah Gayo memiliki citarasa yang sangat nikmat dan 

kaya. 

 

 



 

 

2.4.2.8. Kopi  Toraja 

Kopi selanjutnya berasal dari tanah Toraja. Kopi yang berasal dari tanah 

Toraja ini jga merupakan kopi yang sangat populer dan disukai oleh 

masyarakat Indonesia. Kopi Toraja tumbuh di lahan perkebunan yang subur di 

tanah Toraja. Masyarakat di Toraja menikmati jenis kopi satu ini masih 

menggunakan cara tradisional. Dari mulai penggilingan hingga menyeduh dan 

meminum kopinya. 

2.4.2.9. Kopi Java Preanger 

Jenis kopi ini merupakan jenis kopi yang pertama kali masuk ke 

Indonesia yang dibawa oleh Belanda pada masa penjajahan terlebih dahulu. 

Kopi Java Preanger pertama kali di tanam di Batavia (sekarang Jakarta), 

karena kurang cocok, kemudian jenis kopi ini dikembangkan di tanah 

Sunda.Nama Preanger diambil dari cara orang Belanda menyebut Priangan. 

Kata Priangan sendiri merupakan sebuah daerah yang mewakili tanah Sunda. 

Sebutan daerah Sunda oleh orang Belanda adalah Preanger. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

agar dapat mengungkapkan secara mendalam bagaimana peran kelompok tani 

dalam meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan di desa Blang Sentang. 

Metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan- catatan yang 

berhubungan dengan makna nilai serta pengertian. Selain itu metode kualitatif 

senantiasa memililki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam 

hubungannya sebagai aspek yang mungkin ada (mujahiddin, 2017: 8). 

3.2. Kerangka Konsep  

Kerangka berpikir atau kerangka konsep adalah sebuah model atau 

gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Kerangka 

berpikir dibuat dalam bentuk diagram atau skema, dengan tujuan untuk 

mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari pada 

tahap selanjutnya. Kerangka berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan-

rumusan masalah yang sudah dibuat berdasarkan dengan proses deduktif 

dalam rangka menghasilkan beberapa konsep dan juga proposisi yang 

digunakanuntuk memudahkan peneliti merumuskan hipotesis (Hardani,dkk. 

2020:321). 
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Gambar 1 Kerangka Konsep 
 

 

3.1. Defenisi Konsep  

3.3.1. Modal sosial adalah salah satu modal atau sumber yang dapat 

dimanfaatkan  dalam  masyarakat  sebagai  startegi  bertahan  hidup dan diyakini  

sebagai  salah  satu  komponen  utama  dalam  menggerakkan  kebersamaan, ide 

mobilitas,  kesaling  percayaan  dan  kesaling menguntungkan untuk mencapai 

kemajuan bersama. Modal sosial bisa dikatakan sebagai sesuatu yang merujuk 

pada norma-norma yang membentuk  kualitas  hubungan-hubungan  yang  

tercipta,  dan  merujuk  pada  norma-norma  yang  membentuk kualitas hubungan 

dalam masyarakat.  Modal sosial bisa dilazimkan apabila dikaitkan dengan upaya 

mengelola,  meningkatkan  dan  mendayagunakan  relasi-relasi  sosial  sebagai  

sumber  daya  yang diinvestasikan untuk memperoleh keuntungan ekonomi atau 

Pemberdayaan Kelompok 

Tani 

Kelompok Tani Di Desa 

Blang Sentang 

 

Modal Sosial 

Kepercayaan Norma Jaringan 

Modal Sosial Yang            

Berkelanjutan 



 

 

manfaat sosial. 

3.3.2. Pemberdayaan merupakan langkah penting dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Sejahtera berarti kecukupan secara lahir dan batin. 

Sejahtera secara lahir dapat diartikan bahwa seseorang berhak memperoleh 

kesempatan dan kemampuan untuk mendapatkan hak-hak dasar sebagai manusia, 

terpenuhinya kebutuhan pangan (makan), sandang (pakaian), papan (tempat 

tinggal), pendidikan, serta kesehatan. Sejahtera secara batin, seseorang 

memperoleh kebahagiaan, dihormati dan dihargai, bebas dari rasa takut, 

ancaman dan bebas mengemukakan pendapat dimuka umum. Sedangkan 

Kelompok Tani adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 

lainnya, dan memandang mereka bagian dari kelompok. 

3.3.4. modal sosial  yang berkelanjutan ialah dimana  masyarakat harus bersifat 

berkelanjutan dan berkesinambungan yang dilaksanakan secara terus menerus dan 

menciptakan daya tahan yang baik. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan 

mengingat masih banyaknya kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh pelaku pemberdayaan, hanya sebatas waktu dan biaya pendanaanya.  adanya 

kepercayaan, norma dan jaringan sosial menjadi modal sosial yang nyata. Dengan 

adanya kepercayaan di dalam kelompok tani akan bisa terjalinnya kerjasama 

secara efektif. Dimana kepercayaan didalam kelompok dan aturan norma jaringan 

sosial pada kelompok tani ini berpengaruh terhadap kualitas dan produktivitas 

yang tinggi terus berlanjut pada kelompok serta terus menerus akan berlangsung  



 

 

dan berlaku guna untuk menjaga kesejahteraan pada kelompok tani juga 

masyarakat. 

 

3.4. Kategorisasi  

 Kategorisasi data adalah proses pembandingan. Ia bukan sekadar 

menggabung gabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan 

memasukkan suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah 

diperbandingkan dengan informasi lain yang masuk dalam kategori lain.Artinya, 

suatu kategori tidak dapat diciptakan secara terisolasi dari kategori lain yang 

diperlukan untuk analisis data. Ia tetap harus dalam suatu konteks keterhubungan 

keterhubungan itu bisa bersifat substansial seperti hubungan sebab-akibat 

(Www.Kompasiana.com, 2015) 

Tabel 1Kategorisasi 

Kategorisasi Indikator 

 

Meningkatkan “Modal Sosia”l 

Yang Berkelanjutan Melalui 

Pemberdyaan Kelompok Tani Kopi 

Di Desa Blang Sentang Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah  

 

- Modal Sosial 

1.1 Kepercayaan 

1.2 Norma Dan Nilai 

1.3 Jaringan 

- Modal Sosial Yang 

Berkelanjutan  

- Pemberdayaan Kelompok 

Tani Kopi Desa Blang 

Sentang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

 

 

http://www.kompasiana.com/


 

 

3.5. Informan/ Narasumber  

Narasumber secara umum adalah orang yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan penanya dalam wawancara. Narasumber adalah 

orang yang ahli di bidangnya yang mampu menguraikan jawaban pertanyaan  

kita secara benar dan logis sesuai pokok bahasan yang sedang  

dibicarakan(https://Kumparan.com, 2021). 

 3.6. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang palingstrategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalahmendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini adalah data  primer. Data  primer adalahsumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi (Hardani,dkk. 2020: 120). 

3.5.1. Wawancara  

Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi 

dilakukan dengan tujuan pengendalian informasi tentang fokus penelitian. 

Wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua orang (tetapi 

kadang-kadang lebih) yang diarahkan dengan salah seorang dengan maksud 

memperoleh keterangan. Dengan kata lain, wawancara dilakukan untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntunan, kepeduliaan dan lain-lain (Salim, 2012:119). 
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3.5.2. Observasi 

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi ditunjukkan untuk 

mengungkapkan makna suatu kejadian dari setting tertentu, yang merupakan 

perhatian esensial dalam penelitian kualitatif, observasi berperan serta dilakukan 

un tuk mengamati obyek penelitian, seperti tempat khusus suatu organisasi, 

sekelompok orang atau beberapa aktivitas lainnya (Salim, 2012:114). 

3.5.3. Studi Dokumen  

Dalam penelitin kualitatif dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan datadata yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu ditelaah secara mendalam sehingga dapatmendukung dan 

menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian (Mujahidin, 2019:73).  

3.7. Teknik Analisis Data  

Menurut Yulianti, (2020:16-17) analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan materi 

materi yang lainnya yang telah dikumpullkan untuk menginginkan pemahaman 

mengenai materi tersebut untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah 

peneliti temukan kepada oranglain.Terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Analisis Data penulis digunakan 

pada penelitian ini terdapat tiga alur, yaitu: 

3.5.4. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan data, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses setelah dilakukannya pengumpulan 



 

 

data, maka proses reduksi data dengan memilih, menggolongkan data yang 

dibutuhkan dan membuang yang tidak dibutuhkan. Sehingga menjadi lebih 

sederhana dan dapat memudahkan dalam penarikan kesimpulan yang akan 

dilakukan pada tahap display data yang dilakukan peneliti dengan cara memilih 

dan menggolongkan data yang diperoleh. 

3.5.5. Penyajian Data  

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk 

narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk urairan 

kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan sistematis 

(Harahap, 2020:90). 

3.5.6. Verifikasi dan Penarikan  

Kesimpulan Verifikasi dan penarikan kesimpulan yang dimaknai sebagian 

penarikan arti data yang telah ditampilkan. Penarikan Kesimpulan yang dilakukan 

bukanlah kesimpulan akhir karena penulis dapat saja melakukan penelitian 

kembali untuk memperdalam penelitian yang lalu kesimpulankesimpulan “final” 

mungkin tidak muncul sampai pengumpulan databerakhir, tergantung besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencaharian ulang yang digunakan, ke cakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan 

pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak 

awal, sekalipun seorang peneliti me nyatakan telah melanjutkan “secara induktif”. 

3.8. lokasi dan waktu penelitian  

3.8.1. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah. 



 

 

3.8.2. Waktu penelitian 

Waktu pemnelitian ini dilaksanakan mulai terhitung dari 24 Februari 

sampai tanggal 20 April. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan teknik deskriptif kualiatatif. 

Teknik ini dikembangkan dengan metode yang digunakan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan 

lapangan berlangsung, untuk memahami Unsur Modal Sosial Yang Berkelanjutan 

Melalui Pemberdayaan Kelompok Tani Kopi Di Desa Blang Sentang Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah maka peneliti melakukan observasi dan 

memperhatikan keberlangsungan kegiatan kelompok tani serta mewawancarai 

langsung. Peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan bagaimana upaya 

kelompok tani kopi dalam meningkatkan modal sosial yang berkelanjutan di Desa 

Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah sesuai dengan 

sebenarnya. 

Hasil penelitian harus dilihat dari beberapa kategori yaitu modal sosial, 

pemberdayaan kelompok tani dan modal sosial yang berkelanjutan. Sebagai 

berikut hasil masing-masing pembahasan dari setiap kategori. 

 

4.1.1. Modal Sosial 

 Modal sosial itu aspek penting yang dapat digunakan di dalam 

mempertahankan kelangsungan bertani. Kepercayaan, norma dan jaringan sosial 

menjadi dasar terbentuknya modal sosial. Dengan adanya aspek-aspek modal 

sosial berupa Kepercayaan, norma dan jaringan sosial dapat  terjalinya kerja sama 
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yang dapat menguntungkan yang dibangun atas dasar kepercayaan dan didukung 

oleh norma-norma dan jaringan sosial yang kuat. Hal inilah yang tampak pada 

kelompok tani di desa blang sentang dimana antar kelompok melakukan 

kerjasama dan berhubungan untuk mencapai bersama dalam bertani. 

4.1.1.1  kepercayaan 

Rasa saling mempercayai antar anggota di dalam suatu kelompok sangat 

menentukan kerja sama antar anggota yang pada akhirnya akan menentukan hasil 

dari keluaran (output) didalam kelompok. Unsur terpenting dalam modal sosial 

ialah kepercayaan yang merupakan perekat bagi langgengnya kerjasama dalam 

kelompok masyarakat. Dengan adanya kepercayaan orang-orang akan bisa 

bekerjasama secara lebih efektif. Elemen modal sosial yang menjadi pusat kajian. 

Kepercayaan  sangat erat kaitannya antara modal sosial, dengan demikian 

kepercayaan bagi kelompok tani itu menjadi sebuah aset dalam peningkatan 

aktivitas kelompok tani itu sendiri. kelompok tani di Desa Blang Sentang 

menganggap bahwa kepercayaan sosial yang erat kaitannya dengan modal sosial 

dianggap sangat penting dalam pembentukan efektivitas dan kualitas produksi 

pada kelompok ini. 

“Kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok tani Suling Perinu di Desa 

Blang Sentang, sangatlah baik setiap anggota kelompok tani ini saling 

percaya dan memberikan kepercayaan penuh terhadap anggota. Bentuk 

kepercayaan yang terjadi di dalam kelompok tani ini ialah percaya dalam 

hal pinjam meminjam bibit kopi, sewa lahan, uang kas kelompok. Di 

dalam kelompok ini pengembalian yang dilakukan sangatlah tepat waktu 

sesuai perjanjian sebelum meminjam. Kepercayaan sesama anggota 

kelompok ini terjadi karena adanya interaksi yang kuat sesama anggota 

kelompok dengan kerjasama untuk mencapai tujuan kelompok. Sebelum 

tejalinnya kesaling percayaan  kelompok tani di desa blang sentang  ini 

acuh tak acuh pada sesama kelompok, anggota  maupun individu sehingga 

minimnya keberhasilan dalam bertani jadi dengan adanya rasa kesaling 

percayaan antar kelompok dapat memberikan rasa aman bagi para 



 

 

anggotanya ketika anggota kelompok merasa percaya satu sama lain akan 

membuat nyaman untuk terbuka dan mengambil resiko yang tepat 

mengekspos kerentanan”.  

(Hasil wawancara dengan bapak Halid pada hari  Minggu 27 Febuari 2022 

Pukul 10.00 Wib). 

 Norma 

Norma terbentuk melalui tradisi, sejarah, tokoh kharismatik yang 

membangun sesuatu tata cara perilaku seseorang atau suatu kelompok masyarakat, 

didalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara spontan dalam kerangka 

menentukan tata aturan yang dapat mengatur kepentingan pribadi dan kepentingan 

kelompok. Dalam mengatur kepentingan pribadi maupun kelompok, dapat 

dilakukan dengan saling menjaga, Pembinaan penyuluhan dan gotong- royong 

agar dapat mencapai tujuan baik individu maupun kelompok.  

“ Di kelompok tani ini ada beberapa aturan yang dimiliki yang telah 

ditentukan sebelumya berupa yang pertama, anggota kelompok wajib ikut 

serta dalam kegiatan gotong royong. Yang kedua, anggota kelompok 

diwajibkan mengumpulkan iuran kas setiap minggunya Rp. 5000. Yang 

ketiga, anggota kelompok diwajibkan ikut serta disetiap adanya kegiatan 

penyuluhan dan pembinaan Terkait pertanian yang diadakan baik dari 

pemerintahan desa maupun dari keanggotaan kelompok sendiri. Jadi 

apabila atauran tersebut dilanggar maka akan diberi sanksi seperti tidak 

lagi diberikan bantuan atau dikeluarkan dari kenggotaan kelompok. Jadi 

dengan adanya aturan didalam kelompok ini dapat mencegah benturan 

kepentingan antar kelompok dan juga membantu kelompok dalam 

mencapai tujuan atau kesepakatan bersama”. 

 

Hasil wawancara dengan bapak Idham pada hari sabtu 26 Febuari 2022 

Pukul 09.15 Wib). 

 



 

 

4.1.1.3.  Jaringan 

Pada dasarnya jaringan sosial merupakan salah satu  dimensi modal sosial 

selain kepercayaan dan norma, Jaringan sebagai  ikatan antar simpul (orang atau 

kelompok) yang dihubungkan dengan media (hubungan sosial) yang diikat 

dengan kepercayaan. Kepercayaan itu dipertahankan oleh norma yang mengikat 

kedua belah pihak. Jaringan hubungan antar individu yang memiliki makna 

subjektif yang berhubungan atau dikaitkan sebagai sesuatu sebagai simpul dan 

ikatan. Hubungan sosial yang diikat oleh adanya kepercayaan jaringan sosial 

sendiri itu terbentuk karena adanya rasa saling peduli,  saling  menginformasikan,  

dan saling  membantu  dalam  melaksanakan  atau  mengatasi  masalah.  

Perubahan prilaku  anggota kelompok tani ini ialah seperti meningkatnya 

wawasan  pengetahuan,  mendapat  informasi  yang cepat tentang cara bercocok 

tanam, pemilihan bibit unggul yang baik, cara pengolahan tanah  yang  efesien,  

serta  cara  pemanfaatan  yang  lebih  efesien.  Didalam  kegiatan  kelompok  tani  

akan  tercipta  hubungan  interaksi  yang  sangat  erat,  pembinaan dilakukan 

secara rutin, terarah,  penyebaran teknologi secara cepat, mempermudah akses  

modal,  terbinanya  hubungan  kerjasama  serta  mampu  menciptakan 

kelembagaan, seperti peluang pasar, pembentukan permodalan, dan peluang untuk  

meningkatkan pendapatan bagi masa depan kelompok tani itu sendiri. 

“Harapan kami itu ialah silaturahmi dan hubungan sesama anggota 

kelompok maupun masyarakat lebih ditingkatkan lagi karena dengan 

kuatnya tali silaturahmi dapat menjadi acuan keberhasilan pada kelompok 

tani ini, dengan adanya  keterkaitan  antara  individu dalam menjaga 

hubungan  juga solidaritas di dalam Kelompok mampu menciptakan  

hubungan yang  erat juga harmonis sehingga memungkinkan keberhasilan 

kelompok ini dalam bertani. Karena dengan adanya kebersamaan, 

hubungan dan jaringan sosial kelompok tani ini merasakan dampak yang 

positif seperti bertambahnya wawasan pengetahuan tentang mulai dari 



 

 

pemilihan bibit unggul yang baik, perawatan dan juga penghasilan pada 

produksi kopi. Dan dapat berguna bagi individu maupun kelompok yang 

menginginkan suatu kemajuan dari adanya sebuah peluang, membantu 

mengembangkan efektifitas dalam bertani khususnya tani kopi”.  

(Hasil wawancara dengan bapak Halid pada hari Minggu 27 Februari 2022 

Pukul 11.30 Wib). 

 

Didalam  kelompok  tani ini, hubungan yang terjalin tidak hanya terdapat 

didalam kelompok saja melainkan hubungan terhadap institusi pemerintahan  desa 

juga sangat baik antara masyarakat dan juga kelompok tani ini. Jaringan hubungan 

antar pemerintahan desa  yang memiliki makna subjektif yang berhubungan atau 

dikaitkan sebagai sesuatu sebagai simpul dan ikatan. Hubungan sosial yang diikat 

oleh adanya kepercayaan jaringan sosial itu sendiri. 

 “Kelompok tani ini erat kaitannya dengan pemerintahan desa keberhasilan 

pada kelompok tani juga merupakan suatu kebanggaan juga bagi 

Pemerintahan Desa Blang Sentang ini karena tujuan Pemerintahan Desa 

Blang Sentang itu memberdayakan dan mensejahterakan kelompok tani 

juga masyarakat. Pemerintahan desa terlibat dalam membuat pertemuan 

dan penyuluhan serta bimbingan pengetahuan khusus tentang strategi 

bertani yang diberikan Pemerintahan Desa Blang Sentang. kelompok 

diberi bimbingan melalui  badan penyuluhan pertanian sehingga anggota 

dapat menambah ilmu  tentang bertani dan dapat meningkatkan volume 

hasil panen   yang tinggi dan dapat juga meningkatkan daya jual yang 

sangat tinggi di pasaran”. 

(Hasil wawancara bersama Bapak Jamaludin selaku Kepala Desa Blang 

Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah pada hari Senin 28 

Februari pukul 10.25 Wib).  

 

4.1.2. Hubungan Antara Modal Sosial Kelompok Tani Dengan Tingkat 

Pendapatan 

Modal   sosial  memiliki  tiga   unsur  diantaranya  Kepercayaan,  

norma dan jaringan sosial yang erat kaitannya dengan modal sosial. Pada 

Kelompok Tani di Desa Blang sentang ini modal sosial sangatlah 

mempengaruhi tingkat pendapatan terhadap produktivitas petani, Modal  



 

 

sosial dalam kelompok tani  sangat menentukan perubahan pendapatan petani, 

jadi semakin  tinggi  tingkat  modal  sosial pada  Kelompok  Tani Di Desa 

Blang Sentang ini,  maka semakin mendorong peningkatan pendapatan dan 

produktivitas petani di Desa ini.  

“Kami merasakan manfaat dari adanya kepercayaan sesama anggota 

kelompok dan adanya aturan yang ditetapkan kelompok serta hubungan 

sosial yang erat, dapat menciptakan kualitas penghasilan pada produksi 

kopi kami. Petani kopi  yang bekerja secara bersama-sama dapat 

memecahkan permasalahan dengan adanya proses kepercayaan terhadap 

sesama di dalam kelompok aturan yang dibuat kelompok juga hubungan 

yang baik didalam kelompok. Tingkat penghasilan atau pendapatan yang 

kami dapat sangatlah mengalami kenaikan yang begitu drastis dari 

sebelumnya. Saat kami ada masalah anggota dari kesatuan  kelompok lain 

membantu dan memberi solusi dari setiap  permasalahan pada setiap 

anggota kelompok maupun masyarakat. Dan terciptanya pemenuhan 

sarana dan prasarana produksi pertanian, seperti teknis pengelolaan dan 

pemasaran yang optimal pada hasil panen dan adanya gotong royong yang 

dijunjung pada kelompok tani ini sehingga menciptakan keefektifan dan 

efisien dalam pengelolaan produktivitas kopi di Desa Blang Sentang ini”. 

(hasil wawancara dengan bapak Toni pada hari Jum‟at  25  Februari 2022 

pukul 22.00 Wib). 

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa makin baik pembentukan modal sosial 

yang dilihat dari tingkat kepercayaan, Jaringan Sosial, Tanggung jawab Sosial, 

Norma dan adat Istiadat, serta hasil kerjasama yang baik semakin menentukan dan 

mempengaruhi tingkat pendapatan petani. 

 

 4.1.3. Modal Sosial  Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan Kelompok 

Tani Kopi Di Desa Blang Sentang 

 “Pemberdayaan” dapat di maknai sebagai suatu upaya untuk membangun 

daya itu, dengan mendorong, memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimilikinya. Pemberdayaan kelompok tani berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan dan memandirikan masyarakat tani dalam meraih 



 

 

kesejahteraan, diperlukan suatu strategi yang dapat memberdayakan petani dalam 

meningkatkan produktivitasnya. Pemberdayaan masyarakat bukanlah suatu 

program yang bersifat instan yang hanya sekedar menjalankan suatu program 

dengan adanya pembatasan waktu serta biaya. Namun pemberdayaan masyarakat 

harus bersifat berkelanjutan dan berkesinambungan yang dilaksanakan secara 

terus menerus. Pemberdayaan kelompok tani yang berkelanjutan ialah bagaimana 

kesejahteraan pada kelompok tani ini terhadap kualitas dan produktivitas yang 

tinggi juga terus berlanjut dan menciptakan daya tahan yang baik pada kelompok 

serta terus menerus akan berlangsung  dan berlaku guna untuk menjaga 

kesejahteraan pada kelompok tani juga masyarakat. 

”Setiap setahun  sekali kami mendapatkan bantuan dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Bener Meriah. Yang disalurkan berupa Hand 

Traktor sebanyak 1 unit, bibit kopi, mesin semprot, mesin babat, 

kemudian gunting untuk pemangkasan, gergaji untuk perbaikan 

cabang-cabang dari kopi yang sudah tidak lagi berperan atau produksi 

baik itu akan dimusnahkan dan juga mendapat uang tunai sebesar Rp. 

250.000 per kepala untuk biaya perawatan bibit kopi yang diberikan. 

Masing-masing petani mendapatkan peralatan tersebut juga mendapat 

10 hingga 20 bibit kopinya per orang dalam setahun. Kelompok 

mengharapkan program ini terus berlanjut juga terus dilakukan tujuan 

untuk mempertahankan serta mengembangkan kualitas produksi dan 

pengetahuan usaha tani sehingga menjadi efesien karena dengan 

adanya program ini aggota kelompok juga masyarakat sangat terbantu 



 

 

yang awalnya minimnya modal terhadap pengadaan peralatan juga 

biaya perawatan tanaman kopi. Kami anggota kelompok juga 

masyarakat sangat terbantu dengan adanya pemberdayaan ini dan 

kami berharap semoga program ini memiliki daya tahan yang baik 

sehingga terus dapat berlanjut sehingga kesejahteraan anggota 

kelompok juga masyarakat dapat tercipta. 

(Hasil wawancara dengan Toni pada hari Jum‟at  25 Februari 2022 

Pukul 23.15 Wib). 

 

4.2. Pembahasaan  

Sebagaimana hasil yang sudah dipaparkan diatas bahwa yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah Meningkatkan Modal Sosial Melalui Pemberdayaan 

Kelompk Tani Kopi Di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah. Peneniti akan membahas keberlangsungan program tersebut apakah 

berhasil dalam mensejahterakan petani kopi di desa tersebut atau tidak.  

Peneliti melakukan observasi tentang Meningkatkan Modal Sosial Melalui 

Pemberdayaan Kelompok Tani Kopi Di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah melalui beberapa informan yang telah terlibat langsung 

dalam program ini sebagaimana yang telah dipaparkan diatas. Data wawancara 

yang telah dianalisis mendapatkan temuan bahwa ada faktor yang menentukkan 

penguatan juga produksi Kelompok Tani Di Desa Blang Sentang yaitu adanya 

kepercayaan, norma dan jaringan sosial menjadi modal sosial yang nyata. Dengan 

adanya kepercayaan di dalam kelompok tani akan bisa terjalinnya kerjasama 

secara efektif. Kegiatan gotong royong ini menjadi salah satu modal sosial untuk 



 

 

membentuk solidaritas pada kelompok tani dan ikatan kuat pada masyarakat, 

karena tradisi ini dilakukan secara bersama-sama dengan menjunjung sikap 

gotong royong dan kekompakan para kelompok tani dan berpartisipasi disetiap 

kegiatan. Dengan adanya Norma juga dapat menata kelompok tani sehingga saling 

menguatkan hubungan antar individu didalam kelompok. Dan jaringan sosial yang 

membentuk kelompok sosial semakin kuat, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jaringan sosial menjadi sangat penting dalam penguatan kelompok tani ini. Data 

menunjukkan bahwa jaringan sosial ini menjadi rumus menyelesaikan masalah 

dalam kelompok tani kopi di desa blang sentang dan menjadikan paradigma baru, 

dimana peran informasi yang didukung oleh teknologi  dalam kegiatan kelompok 

tani kopi  itu sendiri. Jaringan menjadi syaraf terbangunnya jaringan sosial yang 

semakin erat dan tinggi.  

Kepercayaan kelompok tani di Blang Sentang ini saling mempercayai 

didalam kelompok maupun di masyarakat yang memungkinkan masyarakat 

tersebut saling bersatu dengan yang lain dan memberikan kontribusi pada 

peningkatan modal sosial. Berbagai tindakan kolektif yang didasari atas rasa 

saling mempercayai yang tinggi akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

berbagai ragam bentuk dan dimensi terutama dalam konteks membangun 

kemajuan bersama.  

Kelompok Tani di Desa Blang Sentang merupakan wadah organisasi dan 

bekerja sama antar anggota mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam 

berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. Dengan adanya 



 

 

kelompok tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang 

antara lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan 

pemasaran hasil.  

Unsur terpenting dalam modal sosial ialah kepercayaan yang merupakan 

perekat bagi langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. Dengan 

kepercayaan orang-orang akan bisa bekerjasama secara lebih efektif. Elemen 

modal sosial yang menjadi pusat kajian. Kepercayaan  sangat erat kaitannya 

antara modal sosial, dengan demikian kepercayaan bagi kelompok tani itu menjadi 

sebuah aset dalam peningkatan aktivitas kelompok tani itu sendiri. Kelompok tani 

di Desa Blang Sentang menganggap bahwa kepercayaan sosial dianggap sangat 

penting dalam peningkatan pendapatan dan peningkatan produksi kopi kelompok 

Tani di Desa Blang Sentang ini. 

Kelompok tani sebagai wahana kerja sama untuk memperkuat kerja sama 

diantara sesama petani didalam kelompok tani serta dengan kelompok lain, 

sehingga usaha tani akan lebih baik dan mampu menghadapi tantangan, perubahan 

musim, gangguan dan hambatan. Kelompok tani sebagai unit produksi usaha tani 

yang dilaksanakan secara keseluruhan harus bisa dipandang sebagai satu kesatuan 

usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi yang lebih 

meningkat, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Petani kopi  yang bekerja secara bersama-sama dapat memecahkan 

permasalahan dengan adanya proses modal sosial yaitu dalam proses pemenuhan 

sarana dan prasarana produksi pertanian, teknis pengelolaan dan pemasaran yang 

optimal pada hasil panen dan gotong royong yang dijunjung pada kelompok tani 



 

 

akan menciptakan keefektifan dan efisien dalam pengelolaan pencapaian 

produktivitas kopi dan ini sudah dilakukan oleh kelompok tani kopi di desa blang 

sentang. Oleh karena itu pentingnya unsur modal sosial dalam penelitian ini ialah 

dapat menciptakan hubungan persaudaraan yang sangat baik pada kelompok ini 

dan terjadinya peningkatkan produktivitas pada petani kopi yang sangat efektif 

serta untuk mencapai kelangsungan dan kemajuan hidup baik itu kemajuan  

individu, kelompok maupun  masyarakat. Dan untuk  memenuhi kebutuhan yang 

terus berlanjut dan berkembang pada kelompok Tani Kopi Di Desa Blang Sentang 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasannya Meningkatkan Modal 

Sosial Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan Kelompok  Tani Kopi Di Desa 

Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah layak dan berhasil 

dilakukan. Kelompok dan masyarakat telah merasakan manfaat adanya modal 

sosial, seperti: bertambahnya wawasan pengetahuan tentang strategi bertani, 

pengalaman, kerukunan, swadaya masyarakat semakin meningkat, kelestarian 

lingkungan,  persatuan antara warga, kekompakan, silaturahmi, kesinambungan 

program, meningkatkan komunikasi, aspirasi masyarakat tertampung, dan 

kesejahteraan masyarakat meningkat. Unsur-unsur penting dalam modal sosial 

antara lain; rasa memiliki diantara anggota, jaringan kerjasama, rasa kepercayaan 

dan jaminan keamanan para anggota, saling memberi satu sama lain, saling 

berpartisipasi, dan bersikap proaktif. Kelompok Tani di Desa Blang Sentang 

merupakan wadah organisasi dan bekerja sama antar anggota mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan 

permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. 

Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan 

permasalahan yang antara lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, 

teknis produksi dan pemasaran hasil.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai bahan evaluasi guna 

Meningkatkan Modal Sosial Yang Berkelanjutan Melalui Pemberdayaan 

Kelompok Tani Kopi Di Desa Blang Sentang Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah Adalah : 

1. pemerintahan desa agar dapat memberikan fasilitas yang cukup dan 

memadai  terhadap  kelompok tani agar tidak terbatas dalam 

pengadaan sarana produksi dan prasarana pengembangan lain yang 

diperlukan oleh kelompok tani dan juga masyarakat. 

2. Pemerintahan desa ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial yang 

secara inisiatif dari kepala desa seperti membuat pertemuan-

pertemuan, bersilaturahim, pengajian bersama, dan penyuluhan terkait 

pertanian. 

3. Ketua kelompok tani diharapkan mampu menciptakan kerjasama yang 

baik terhadap anggota kelompok agar tercapainya tujuan kelompok 

tani tersebut. Dan diharapkan juga agar ketua kelompok tani mampu 

menciptakan perubahan untuk pengembangan produktivitas melakukan 

diskusi rutin membahas rencana kedepannya guna untuk meningkatkan 

keberhasilan produktivitas pada kelompok tani ini.  

4. Bagi kelompok tani lebih menguatkan lagi warisan budaya, rasa 

kebersamaan, rasa kepedulian sosial, dan rasa kekeluargaan. 
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